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ABSTRACT  
 
Micro and macro economic condition has negative and positive effect for the financial market 
and also the investment. Based on that condition, many companies had to do some corporate action 
which mean investors and also shareholders had to adjust their portfolio for getting their objective. 
Investors and shareholder will see this corporate action. It includes the investor who wants to buy the 
company’s stock. This attention had always related with the dividend payment which will get by the 
investor, because for the long term investor, or the shareholders, the information about dividend 
payment is very important for them. When global financial crises happened in 2008, some of the emiten 
in Indonesia capital market, had donne their corporate action which is the buy back or repurchase stock 
of their outstanding shares. Some of them is the state owned enterprise, PT TELKOM. Some important 
thing which related with the buy back is the stock price and also dividend price. With this buy back 
strategy, it can be seen that PT TELKOM had tried to eliminate any threat with their stock price at that 
time, or to prevent their stock price become undervalued. Especially in the third quarter in 2008. This 
strategy had shown succeed because when the global financial crisis happened, TELKOM performance 
had indicated succeed based on their financial report and also the EPS and DPS every year did not show 
significance different result.  
 





Keadaan ekonomi mikro dan makro mempunyai pengaruh negative maupun positif terhadap 
kondisi pasar keuangan dan juga investasi. Hal tersebut dapat membuat perusahaan melakukan 
berbagai aksi korporasi, sehingga pihak investor dan juga pemegang saham harus selalu menyesuaikan 
portofolio guna mencapai tujuan yang mereka inginkan. Aksi korporasi yang dilakukan oleh perusahaan 
tentunya akan mendapatkan perhatian khusus dari para investor dan juga pemegang saham. Termasuk 
bagi para investor yang ingin membeli saham perusahaan tersebut. Hal ini sangat berkaitan dengan 
pembagian dividen, karena para pemegang saham jangka panjang selalu menantikan berbagai berita 
yang berkaitan dengan pembagian dividen. Pada tahun 2008 di saat terjadi krisis keuangan global, 
beberapa emiten melakukan aksi korporasi berupa pembelian kembali saham (buy back) , termasuk 
diantaranya adalah saham perusahaan BUMN. PT TELKOM merupakan salah satu perusahaan yang 
melakukan buy back tersebut. Beberapa hal yang terkait dengan buy back diantaranya adalah harga 
saham dan juga dividen. Dengan adanya buy back, maka PT TELKOM berupaya secara tidak langsung 
untuk menjaga harga saham agar tidak terlalu jatuh di pasaran pada kuartal ketiga tahun 2008. Hal 
tersebut ternyata menunjukkan keberhasilan karena pada saat terjadinya krisis keuangan kinerja 
TELKOM menunjukkan hasil yang baik dan juga tidak mengecewakan. Perbedaan keuntungan yang 
dilihat dari EPS dan juga DPS yang ada setiap tahunnya menunjukkan selisih yang tidak signifikan.  
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